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Segala puji hanya bagi Allah. Kita memujNya, memohon pertolongan
serta ampunarNya, dan kita berlindung kepada Allah dari kejelakan diri dan
amal perbuatan. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada satupun
yang mampu menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan oleh Allah, maka
tiada satupun yang mampu memberikan hidayah kepadanya. Saya bersaksi
bahwa tiada ilah yang berhak disembah melainkan Allah yang tiada sekutu
bagi- Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba wasan Nya.

Amma Baf du,

Aku susun untuk diriku sendiri dan saudargaudaraku sesama kaum
muslimin sebuah manzhumah yang memuat pokokpokok kaidah kaidah
agama dan kaidatkaidah tesebut meskipun sedikitteksnya namun sarat
makna bagi orang yang mampu nerenungkannya. Akan tetapi kalah-kaidah
tersebut perlu mendapakan uraian yang bertujuan mempeaijelas dan
menyingkap pesanplus diberi contoh. Contoh ini akan mengingatkan orang
yang cemas sehingga ia mampu memiat contoh-contoh yang lain. Oleh
karena itu aku buatkan syarah singkat terhadap manzhumah ini untuk
memudahkan orang agar bisa memahaminya.

Aku memohon pada Allah agar Allah berikan manfaat dengan syarah ini
kepada orang yang menusnya dan orang yang membacanyg&emoga Allah
jadikan penulisan syah ini ikhlas karena magharapkan wajakhNya yang
mulia. Sesungguhnya Dia adalah dzat yang Maha Penyayang dan Penyayang.

1 Ada yang disebut dengan manzhumah, ada juga yang disebut dengan
syaoir. Manzhumah bi a-lkahyand begkaitaraderrgan unt u
iImu, adapunsyadi r ti dak mest: bahasannya adal
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1. Segala puji hanya milik Allah, dzat yang matwaggi dan dzat yang
maha lembut, Dialah dzat yang meyatukan berbagai hal dan
memisahkannya

Yang disebut dengan @] l®adalah sanjungan kepada Allah dengan
menyebutnyebut sifatNya yang sempurna, curahan nikmaiNya, luasnya
kedermawana-Nya dan indamya hikmah-Nya karena Allah adalah dzat yang
sempurna namalNya, sifat Nya dan perbuatanNya. Tidak ada pada nama
Allah nama yang tercela, justru seluruh nama Allah adalah namama yang
terindah. Tidak ada pada sifat Allah sifat kekurangan dan sifat yabgruk,
karena seluruh sifasifat Allah adalah sifat yang sgurna dari semua sisinya.
Dia Allah adalah dzat yang indah perbuataNya, karena perbuatan Allah itu
berputar di antara dua kemungikan, keadilan atau kebaikan Dia terpuiji
dengan kebaikanN ya dan keadilan N ya dengan pujian yang sempurna.

Makna kata] Al ladahl@al-ma - | uma v #&yhngd maknanyaadalah
dzat yang disembahdisembah dengan segala bentuk penyembahan dan Dia
tidak disekutukan dengan sesuatu apapun karena sempurnanya pujian.

| AJAT i ym yakni dzat y an yangmdgiadengannggi |,
sifat tinggi sempurnad a r | semua sSi si, yai t-Nya),dul uw
dul uwul gadr (dzasgifathpa)p dempduhawsli f gah
maha tinggi atau kuasa).
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Al-Arfaag artinya Dia adalh dzat yang lembut perbuatannya
PerbuatanNya mengandung punck manfaat dan maslahaertaberada dalam
puncak hikmah?

Allah sungguh telah menampakkan kepada hamiembaNya
pengaruh dari kelembuan-Nya, yang ini dijadikan bukti oleh makhluk untuk
menunjukkan kesempurnaan hikmah dan kelebutan-Nya. Sebagaimana
Allah ciptakan langit dan bumi sertssemuayang ada di antara keduanya selama
enam hari, padahal Allah kuasa untuk menciptakan langit dan bumi dalam
sekejap mata. Demikian juga Adh ciptakan manusia, hewan dan tumbuhan
dengan berbagai rupanya, Allah ciptakan sedikit demi sedikit sampai akhirnya
selesai dan sempurna. Padahal Allah kuasa untuk menciptakannya secara
sempurna hanya dengan sesaat saja. Akan tetapi Allah adalah dzat lgambut
dan Maha bijaksanaDi antara kebijaksanaan dan kelembutan Allah adalah
Allah membuatproses penciptaan itu béshapdari faseke fase.

Tidak ada pertentangan antara kuasa Allanh dan hikmah Allah.
Sebagaimana Allah kuasa untuk memberikan hidayphda orangorang yang
sesat, namun hikmah Allah mengharuskan Allah pertahankan oraogng
yang sesat tersebut dalam kesesatannya sablagiatuk keadilan Al | ah. t af a
Hal itu bukanlah kezalimarkarena iman dan hidayah adalahurni pemberian
Nya. Jika Allahtidak memberikanhidayah tersebut pada seseorang, maka Allah
tidakah terhitung berbuat zalim, lebiklebih jika sasarannya memang tidak
layak untuk menerima nikmathidayah. Kesimpulannyas e mua si f at Al |
itu memiliki pengaruh kepada makhluk ciptaan-Nya dan syariatNya.
Sbagiannya tidak bertentangan dengan sebagian yang lain. Siapa yang
memahami penjelasan di atas yang merupakamidah agung dan penting

2 Penyebutan Allah sebagai AlArfag di dalam manzhumah, ini
mengisyaratkan sabda Nabi : 0sesungguhnya Al I ah a
| embut dan mencintail kel embut aBukhatial a m
dari OAi syah)
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niscayaakan teruraidari pikirannya berbagaikebingungan berkaitan dengan
pembahasan mengenalama dan sifat Allah. la akan posisikan setiap mengken
nama dan sifat Allaldengan posis yang tepat.

3 Dialah dzat yang meyatukan berbagai
Artinya Al | a h itb arfeaydtukan berbagai hal dalam sesuatu dan
memisahkannya dalamsesuatu yang lain, sebagaimana terkumpul dalam
makhluk ciptaanNya status Allahlah yang menciptakan dan Allah yang
memberikan rizki, namun Allah bedakan satu makhluk dengan makhluk yang
lain dalam bentuk tampilan fisik, rupa, pendek, tinggi, kulit putih, klit hitam,
rupawan, dan ada yang buruk serta sifaifa yang lainnya. Semua iniberasal
dari kuasa Allah yang sempurna serta hilah Allah yang juga sempurnaAllah
telah meletakkan segala sesuatu tersebut pada tempatnya yang |ayakahu
av |l am.

B e 33
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2. Allah adalah dzat yang memiliki nikmat yang luas dan yang banyak,
memiliki hikmah yang luar biasa datanyak

Bait ini berisi penjelasan tentanguasnya anugerah dan pemberian Allah.
PemeberianNya itu meliputi semua makhluk Nya, karena tidak ada satupun
makhluk yang lepas dri nikmat-nikmat Allah meski hanya sekejap mata,
terutama manusia. Allah telah melebihkardan memuligkan manusia Allah
tundukkan untuk kepentingan manusia semugang ada di langit dan di bumi
Allah curahkan kepada manusia berbagai macam nikafdya, baik nikmat
yang lahir ataupun nikmat yang batinyang tidak mungkin manusia bisa

menghitung satu persaturi mat Al | ah, sebagai mana fir
3 Dan | i ka k amu-hitong miknfat Adlalh,nnggcaya kamu tak

dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar -benar Maha
Pengampun | agi Maha Penyayang. 9 (QS. An

Akan tetapi Allah sudah ridhakepadasiapa saja yang mau beuskur
dengan nikmatnikmat Allah. Bentuk syukur adalah mengakui dengan hati
bahwa nikmatnikmat itu adalah pemberian Allah, melisankannya dengan
ucapan, memanfaatkan nikmat tersebut untuk melakukan ketaatan dan tidak
menggunakan nikmat itu untuk bermaksiat kepaddNya.
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3 Memi | i ki hi kmah yang | uad9% maksudayma dar
bahwasanya hikmah Allah itu sangatamyak dan mencengangkan akaAkal
manusiaitu benar-benar terhera-heran dengannya, karena semuaakhluk
ciptaan Allah dan semua syariat yang Allah perintahkan mengandupgncak
hikmah.

Siapa yang mencermati, merenungkan alam semesta dan keajaibannya,
merenungkan bumi, langit, matahari rembulan, bintangbintang, musim-
musim, hewanhewan, tetumbuhan, pepohonan, gunungjautan dan semua
isinya akan menyaksikan kgaiban yang sangat luar bias®8ahkan cukup bagi
manusia untuk memperhatikan dirinya sendiri. Jika ia perhatikandan
renungkan masing masing anggota tubuhnya ia akan sadar bahwasanya
anggotaanggota badannya tidaklah cocok jika diletakkan tidak pada
tempatnya.

B e 33
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3. Kemudian sanjungan Allah itu terus menerus untuk seorang rasul
yang berasal dari Quraisy, yang ia adalah penutup para nabi dan rasul

4. Keluarganya dan sahabatnya yang nea adalah orangprang yang
bertakwa, orang yang mendapatkan kedudukan yang membanggakan,

Pengertian sholawat jika berasaldari Allah adalah sanjungan
Allah untuk se®orang di hadapan para malaikatsehingga jika
seseorang mendapatkan shalawat, itu apten ia mendgatkan
kebaikan yang banyak Setelah itu doa keselamatan untuk mencegah
keburukan dan bencanad.

Rasul, definisinya adala orang yang diberi wahyy membawa
syariat dan ia diperintahkan untuk mendakwahkannya.

Khatam vyaitu, beliau adalah orang yay dengannya Allah
tutup pengutusan para nabi dan rasul sehingga tidak ada lagi nabi
setelahnya.

3 Sehimgga dalam sholawat dan salam terkumpul dua hal: terwujudnya
kebaikan dan tercegahnya keburukan.
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Keluarganya yaitu pengikut Nabi yang berada di ataagama
Nabi sampai hari kiamat, sehingga termasuk dalam keluaigabi
adalah Sahabdtlabi , dengan begitt maka kalimat® k el uar ga d
s a h a bstatushya adalah peefputan sesuatu yang lebilsempit
disambungkan kepada sesuatu yang maknanya lebihadu yaitu
keluarga dalampengertian pengikut. Ini menunjukkan istimewanya
para Sahbat Nabi dan mulianya merekaHal itu dikarenakan ilmu
dan amal yang mereka miliki. tulah ketakwaan yang sempurna yang
menyebabkan mereka mendapatkan hal yang membanggakan di

dunia dan di akhiratr adhi yall ahuvanhum
e we we
S
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5. Ketahuilah, semoga engkau diberi hidayah, sebb#ik nikma
adalah ilmu yang menghilanckan keraguan dari dirimu dan
menghilangkan ktoran hati dari hatimu

6. dan ilmu tersebut menyingkap kebenaran sebagai suatu kebenaran
bagi orang yang masih punya hati, dan ilmu tersebut mengantarkan
seorang hamba pada apa yang dia inginkan.

Artinya nikmat Allah pada manusia sangatlah banyak dan
nikmat Allah yang paling utamd yang Allah berikan kepada manusia
(di dunia) adalah ilmu yang bermanfaat.

Tanda bahwasanya ilmu tersebut adalah ilmu yang bermanfaat,
adalah sebagaimana yang telah aku sebutkan di dalam nazham, yaitu
iimu tersebut menghlangkan dua hal dari hatisyubhat dan syahwat.

Syubhat (pemahaman yang menyimpang) akan mmduahkan
keraguan di dalam hati Sedangkan syahwat akan menyebabkan
kotornya serta kerasnya hatilnilah yang akan memberatkan badan
untuk diajak menuju ketaatan.

4 Nikmat Allah di sini yang dimaksud adalah nikmat Allah di dunia, karena
nikmat Allah yang paling utama di akhirat adalah memandang wajah Allah.

11
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Ciri ilmu bermanfaat yang didapatkan oleh seseorang ialah iimu
tersebut akan menghilagkan dua penyakit akut ini Sebaliknyailmu
tersebut akan mendatangkan untuk pemiliknya dbalikan dari dua
penyakit tadi. Yang pertama ialah keyakian yang merupakan
kebalikan dari keraguan dan keimanan yang sempurna yang akan
mengantarkan seorang hamba kega semua yang dia inginkan.
Kedua ialah keimanan yang akan membhbkan amalamal yang
shalih. Keimanan yang sempurna ini adalah kebalikarad syahwat.
Jka seseorang itu seakin bertambah ilmu yang bermanfaat, maka
akan semakin sempurnalah keyakinannya dan akan semakin
sempurnalah keinginankeinginan baiknya. Tidak akan terwujud
kebaikan pada seorang hambkecuali dengan dua hal iniDengan
dua hal ini (yakin dan iman yang empurna) seorang itu akan
menjadi imam di dalam aganta Sebagaimana firman Allafa f a |l a :

5 Menjadi imam di dalam agama adalah satu hal yang Allah ajarkan untuk
menjadi permintaan setiap mus

limu .

S A T T A R

b G ool
0Ya Tuhan kami, anugr ahkaasredn kadami dare pad a
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagiorangor ang yang bFRganaé)wad ( Al
iImam bagi orang bertakwa itu sama dengan imam di dalam agama yaitu
menjadi teladan dan contoh yang baik untuk orang-orang bertakwa

setelahnya Hal ini baru akan terwujud manakala ada dua hal ini pada
dirinya yaitu yakin dan iman yang sempurna

12
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I Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin -
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami
ketika mereka sabar. Dan mereka adalah orang -orang yang
yakindenganayat -ay at K@% iAs-Jajadah: 24)°

Derajat yakin itu ada tiga macam, yang satu lebih tinggi dari
pada yang lain. Urutannyaadalahilmul yag i n , ~ adamhadqul y a q i

yaqgn.

liImul yaqin contohnya pengetahuan kita saat ini tentang surga
dan neraka.

~ Al nul adalabh gnanmakala manusitelah tiba pada hari

3Dan didekatkanlah surga untuk orang -orang Yyang

kiamat,

bertakwa dan dinampakkanlah neraka untuk orang -orang
yang sesat ( AS9Y). K&ikauta marekaamelih& Burga
dan nerka sebelum memasukinya.

Haqqul yaginadalah manakala seorang telah memasuki surga
atauneraka.

¢ Berdasarkan hal ini Ibnu Taimiyah berkata di dalam A-Furgan Deéngan
modal sabar dan yakin seserang itu akan mencapai derajat imam dalam
agamabd.
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Kesimpulannya, ilmu adalah pohon yang akaherbuah semua
ucapan dan perbuatan yang baik. Kebodohan adalah pohon yang
berbuah segala ucapan dan perbuatan gawuruk.

Mengingat ilmu itu memiliki kedudukan sdagaimanayang
sudah dijedskan ini, maka sepatutnygeorang musin antusias dan
sungguh-sungguh untuk mendapatkannya, serta terus menerus
meminta tolong kepada Allah untk bisa mendapatkannya. Supaya
seorang itu bisa mendapatkannyaia harus memulai dari yang
terpenting baru berpindah ke ilmu yang kurangpenting. Di antara
ilmu yang paling penting adalah mengetahui ushulyaitu kaidah
kaidahya yang menjadi pondasiperkara ini. Oleh sebab itu aku
katakan:

BAIT KE-7 SAMPAI 10

dug A citgideEoRiAp | AAAAAA
Ho C" | B > wd3?0d Atgighhher A AAg)f
Uy AAgtsry | BAMEABAG? Atslzr
Péds?" 'dPAAY? B2 ARE AA
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7. Semangatlah untuk bisa memahami kaidah, yang kaidah itu
memiliki sifat merangkum berbagai masalah yang beraneka ragam

8. Supaya Anda meningkat dalam ilmu dan ia adalah skhmaik
tangga untuk naik Sbaik-baik tangga dalam ilmwadalah belajar dari
dasar, dandengannyaengkau mneladani jalan orangrang yang
diberi taufik,

9. Inilah beberapa kaidah yang aku susun dalam bentuk nazham, ku
kumpulkan dari kitabkitab para ulama yang aku dapatkan,

10. semoga Allah memberikan balasamrpada mereka (para ulama)
dengan balasan yang besar, dan Allahemberikan maaf kepada
mereka di samping ampunahlya dan kebaikarNya.

Hal ini dikarenakan kaidah adalah termasuk sebab yang efektif
untuk mempermudah paham ilmu dan mempermudah menghafal
imu, karena yang namanya kaidakaidah fikih itu
mencakup/merangkum masalaimasalah yang sangat beraneka
ragamdengan kalimat yangsingkat padat

e e
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11. Niatitu adalah syarat untuk segalmmacam amal. Dengan niatlah
baik dan rusaknya amal.

Kaidah ini merupakan kaidah yang paling bermanfaat dan
penting, karena kaidah ini terpakai pada semua bab ilmagama
Baiknya amal badan, amal ht, amal hati, dan amal anggota tubuh,
hanyalah dengan niat. Rusaknya amaimal tersebut adalah dengan
sebabrusaknya niat. Jika niat itu baik akan baiklah ucapan dan
perbuatan Akan tetapi jika niat itu rusak rusaklah ucapan dan
perbuatan, sebagaimana sddoNabi

3 Sesungguhnya setiap amal I tu past
Il tu mendapatkan sebagaimana apa V.
Bukhari no.1 dan Muslim no. 1907) ’

7 Apa perbedaan dua kalimat ini? Ibnu Utsaimin mengomentari hadis

ter sebuntgguthSegsau seti ap amal I tu pasti p
ada yang namanya orang bebuat tanpa niat karena niat itu adalah maksud

dan sengaja. Tidak mungkin orang beraktivitas tanpa niat jika dia dalam

kondi si sadar . Kemudi an dgimpnendapatikean a dal
sebagai mana apa Vyang | aatkam ibadahk aankéh Apa
mubah. Seseorang itu akan medapatkan sesuai niatannya tersebut.

16
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Niat itu memiliki dua fungsi:

Pertama: membedakan antara ibadah dan neibadah. Puasa
misalnya, dalam bentuk tidak makan dan tidak minum, terkadang
ada orang meninggalkan makan dan minum bukan karena ibadah,
tanpa ada niat mendekatkan diri kepada Allah dengan tindakannya
tidak makan dan minum. T erkadangtidak makan dan minum itu
bernilai ibadah, bepahala di sisi AllahOleh karena itu tidak boleh
tidak, kedua hal ini harus dibedakadengan melihat niat

Kedua: membedakan satu ibadah dengan ibadah yang lain,
karena sebagian I badah hukumnya f
fardhu kifayah, sebagiannydagi sifatnya rawatib,dan sebagian lagi
muthlak. Semuanya ini harus dibedakan.

Di antara fungsi niat, didalamnya terdapat: ikhladkhlas adalah
kadar yang lebih dari sematanata niat untuk melakukan suatu
aktifitas. Bisa dipastikan bahwa di dalam niderdapat niat untuk
melakukan suatu perbuatan, dan tujuannya untuk beramal untuk
siapa. Gabungan dari kedua ini disebut ikhlas, yaitu seorang hamba
bermaksud dengan amalnya mengharapkan wajah Allah dan tidak
menginginkan yang lainnya.

Di antara contoh urtuk kaidah ini adalah seluruh bentuk
Ibadah, misalnya sepersalat baik yang wajib ataupun yang sunnah,
zakat, puasa, I { -baikkyand wajibra@ypun yah@ n  u n
sunnah demikian juga meyembelih hewan kurban, atau hewan yang
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dihadiahkan untuk orang miskin di tanah haram, nadzar, kafarah,
jihad, memerdekakan budak secara langsung ataugadbir®

Disebutkan bahwa, niat ini bahkan berlaku untuk semua halal
yang mubah. Jika seseorang berniat dengan 4&l yang mubah
yang dia lakukandalam ranglka mencari kekuatan untuk melakukan
ketaatan, atau menjadi sarana untuk melakukan ketaatan semacam
makan, minum, tidur, mencari harta, nikah, hubungan suami istri,
menyetubuhi budak wanita milik sendiri, jika ia memasang niat
untuk menjaga kehormatan, atauuntuk mendapatkan keturunan
yang shalih, atau untuk memperbanyak umat Islam, maka isemua
akanmenjadiladangpahala.

Terkait niat terdapat satu poin yang sepatutnyauntuk
diperhatikan. Amal yang Allah arahkan kepadaseorang hamba itu
ada dua macam:

1. perkara yang dimaksudkan agar seorang hamba melakukannya
(ma v myadaa a't

2. perkara yang dimaksudkan agar seorang itu meninggalkannya
(manhiyaat Dua hal ini punya pengaruh dalam niat.

Untuk perkara yang dimaksudkan agarseorang hamba
melakukannya,tidak boleh tidak, harus ada niat, karena niat adalah
syarat sahnya amal dan syarat untuk mendapatkan pahala, semacam
salat puasa dan yang lainnya.

8 Tadbir budaknya disebut mudabbar, adalah seorang budak yang tuannya
mengat akan: 0 jemgkaa mesradyeak anda.t i
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Untuk perkara yang dimaksudkan agar seorangitu
meninggalkannya, seperti menghilangkan najis di bada di pakaan
dan di tempat Demikian juga membayar utang yang wajib dibayar.

Seorang itu telah gugur kewajibannya berkaitan dengan najis
manakala diatelah menghilangkan najis Seorang itu telah gugur
kewajibannya terkait hutang manakala dia telah membaydrutang.
Untuk melakukan ini semua, tidak disyaratkan niatAkan tetapi
untuk mendapatkan pahala, tidak boleh tidak, harus adat untuk

mendekatkan diri kepada Allah dalam hdial tad?, wa |l | ahuav | am
e we e
S

9 Seseorag yang membersihkan najis @ri badan dengan orientasi
mendapatkan pahala perlu pasang niat ingin menjalankan perintah Allah
dan RasuiNya untuk membersihkan najis dari badan Dengan demikian
ketika ia mengguyur air ke badannya dalam rangka membersihkan najis ia
akan mendapatkan pahala. Akan tetapi jika tujuannya sekedar sudah tidak
lagi terkena kewajiban, cukup dengan bersihnya najis dari badannya
meskipun tanpa niat.
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12. Agama Islam itu dibangun di atas prinsip mewujudkan maslahat
dan mencegah keburukan.

Ini adalah satu kaidah yang penting, kaidah yang bersifat umum
dalam seluruh agama in. Seluruh ajaran Islam dibangun di atas
prinsip mewujudkan maslahat dalam agama, dunia dan @ik, serta
mencegah bahaygang menimpaagama, dunia dan akhirat.

Tidaklah Allah memerintahkan sesuatu melainkan diathmnya
pasti terdapat maslahatMaslalat yang terkandung dalam perintah
Allah itu demikian banyak sehingga tidak mampu digambarkan oleh
manusia Tidaklah Allanh melarang sesuatu melainkan di dalamnya
pasti terdapat bahaygang demikian besar sehinggananusia tidak
akan mampu menggambarkannya

Peiintah Allah yang teragung adalah tauhid. Pengertian tauhid
adalah mengesakam\llah dalam perkara ibadahTauhid itu akan
membuat kebaikan hati,hati menjadi lapang, danbercahaya, serta
akan hilang dari hati segala macam kotoran hatiSehingga dalam
tauhid terdapat maslahat badan, maslahat dunia dan maslahat akhirat.
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Larangan Allah yang terbesar adalah menyekutukan Allah
dalam ibadahatau syirik Syirik itu akan menyebabkan kerusakan dan
bahaya pada hati baik di dunia maupun di akhirat.

Oleh karena itu, segala kebaikan di dunia dan di akfait adalah
buah tauhid Sebaliknyasegala keburukan di akhirat adalah dampak
dari kemusyrikan.

Di antara yang Allah perintahkan adalakalat puasa, zakat dan
haji. Di antara manfaatsemua amal ini adalah lapagnya dan
bercahayanyadada hilang dari hati kesusahan memikirkan sesuatu
yang belum terjadi, dan kesusahan memikirkan sesuatu yang sedang
terjadi. Amalamal tersebut menjadisebab tubuh menjadi energik
Badan yang energik adalah badan yang terasa ringanniuk
melakukan berbagai macam aktifitas. Amamal tersebut juga
membuat wajah bercahaya, lapangnya rezeki dan timbulnya rasa
cinta dalam hati orangorang yang beriman.

Di dalam zakat, sedekah, serta berbagai macam perbuatan
baik kepada orang lain, terdapat manfaat pensucian jiwa,
pembersihannya, dan maghilangkan kotoran dan daki darijiwa, di
samping memenuhi kebutuhan saudara sesama muslim dan
menyebabkan bertambahnya harta serta tumbuhnya harta.

Di samping itu, amalamal tersebut mengandug pahala yang
besar dari Allah yang tidak mungh dideskripsikan. Demikian juga
mendapatkan ridha Allah, yang mana ridha Allah ini jauh lebih besar
dari pada segala sesuatu serta hilangnya murka Allah.
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Demikian juga Allah syariatkan untuk hambahamba Nya
berkumpul untuk melakukan ibadah dalam berbagai kesempatan,
sepertisalatlima waktu, salatjumat, salatied, kegiatan manasik haji,
dan berkumpul di majelis ilmu untuk mendapatkan ilmu yang
bermanfaat.Dengan berkumpul akan terjadi interaksilnteraksi ni
akan menimbulkan kedekatan hati, komunikasi, akan hilang putus
hubungan, kebencian yang terpendam yang ada di antara mereka,
dan juga terdapat manfaat bapa mengecewakan setartetan tidak
suka dengan berkumpulnyananusia dalam kebaikan. Demikian pula
akan terwujud saling berlombalomba dalam kebaikan, sebagian akan
saling mencontohi sebagian yang lain, sebagian mengajari sebagian
yang lain, belajarnya sebagian orang dari sebagian yang lain, di
samping mendapatkan pahala yang banyak yang hal ini tidak d
dapatkan jika dengan bersendirian, serta hikmdhkmah lainnya.

Demikian juga Allah membolehkan transaksi jual beli dan
transaksitransaki mubah yang lain, karena di dalamnya terdapat
keadilan dan manusia membutuhkannya.

Allah mengharamkan riba dan bdagai macam transaksi yang
terlarang, karena di dalamnya terdapat klealiman, kerusakan, dan
sejatinya manusigun tidak membutuhkannya.

Allah  membolehkan makanan, minuman, pakaian, dan
hubungan suami istri yangthayyild®, karena di dalamnya terdapat

10 Thayyib adalah hathal yang nikmat yang kita terjaga dari dampak
buruknya. Jadiyang disebut thayyib itu mengandung dua unsur;
1. sesuatu yang nikmat dirasakan oleh manusia,
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mashhat untuk manusia di samping manusia membutuhkannya dan
tidak ada dampak buruk di dalamnya.

Allah haramkan segala yandghabit$' baik berupa makanan,
minuman, pakaian, ataupun hubungan suami istri kaena di
dalamnya terdapabahaya dan mudharat, di duai ataupun di akhirat.
Diharamkannya hathal tersebut adalah bentuk perlindungan dan
penjagaan terhadap manusia, bukan rema Allah pelit dengan
manusia Bahkan itu adalah betuk kasih sayang Allahkepada
manusia.

Pemberian Allah itu rahmat Demikian pula halhal yang Allah
cegah dan Allah larang juga adalah rahmat. Contohnya Allah
turunkan hujan sesuai dengan kadar yang dibutuhkan manusia. Ini
adalah ahmat Allah untuk manusiaAkan tetapijika curah hujannya
bertambah sehingga tambahan tersebut membahigma, lalu Allah
cegah agar tidak bertambahni pun juga kasih sayang Allah.

Ringkasnya, semua pemberian Allah ad&l makanan pokok
untuk hati, bahkan gizi bagi hati. Sebaliknya semua larangan
larangan Allah adalah penyakit dan racun bagi hati.

Demikian juga syariat Allah tentang warisan, wakaf, wasiat, dan
hal hal yang semakna denganny&eluruhnya mengandung maslahat
yang sangat besar dan hdlal positif yang luar biasa. Tidak mungkin
kita sebut satu persatu hikmah dan maslahat dalam perintsrintah

2. tidak memiliki dampak buruk secara agama maupun dunia.
11 Khabitsadalah kebalikan dari thayyib.
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Allah dalam satu bab iim@agama lalu bagaimana lagi dengan seluruh
bab'.

Ibnul Qayyim rahimahullatb e r k Artda Anda merenungkan
hikmah yang luar biasa yang ada di dalam agama .ilfhgama ini
merupakan agama yang lurus, millah hanifiyafagama tauhid)
gyariah muhammadiyah Hikmah yang adadalam agama initidak
akan mampudisebutkan oleh manusiadengan kosa kata yang ada
secaralengkap. Deskripsi manusiatu tidak akan mencapai puncak
kebaikan dari hikmahhikmahnya. Akal orang-orang yang berakal
pun tidak akan mampu memberikan usulan syariat yang lebih bagus
dari pada syariat ini, meskipun akal orargrang itu berkumpul dan
merekaadalah orang yang paling sempurnakahya, tetap saja tidak
mungkin bagi mereka untuk memberikan usulan syariat yang lebih
bagus dari padaaturan Allah. Oleh karena itu cukuplah bagi akal
yang £mpurna, akal yang utamamemahami bagusnya syariat, dan
memberikan persaksian bahwasanya syariat Alldlalah syariat yang
indah. Sesungguhnya belum pernah muncul di dunia initgatu syarid
yang lebih sempurna, lebihagung dan lebih mulia dbandingkan
syariat Muhammad Dalam syariat ni terkandung saksi dan objek

12 Misalnya, apa sajamanfaat dari syariat zakat?Ketika kita mencoba untuk
menyebutkannya satu persatu serta menjelaskannya, maka ini adalah satu
hal yang tidak mungkin, karena begitu banyaknya hikmah dan manfaat yang
boleh jadi berkembang sering dengan perkembangan zaman Seiring
perkembangan zamanakan muncul manfaat-manfaat baru yang sebelumnya
belum terasadan diketahui.
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persaksian, hujjah dan hal yang menjadi hujjah, dalil dan hgng
didalilkan, dan iamenjadi dalil dan bukti.*®

Seandainya Rasutidak mendatangkan satu bukti benarnya
syariat, maka syariat itu sendiri sudah cukup untuk membuktikan
bahwa ia adalah kebenararCukup syariat itu sendiri menjadi saksi
bahwa i1 a datang dar.i Si si Al 1l ah t
syariat adalah sakgentang luasnya ilmu Allah, sempurnanya hikmah

13 Wajarnya di dunia manusia yang namanya saksi itu berbeda dengarkasus

yang dipersaksikan. Misal ada kasus pencurian, pelakunya si A, maka yang
menjadi saksinya itu tentu bukan yaag mencuri alias siA ini. Atau si B
koruptor, bukti korupsinya adalah objek lain atau hal eksternal yang
menjadi bukti bahwa si B koruptor, bukan pada diri koruptor. Namun untuk

syariat Islam, ia adalah syariat yang haqg, apa buktinya? buktya adalah

syatat itu sendiri. Tidak dijumpai aturan yang lebih bagusdari pada aturan

Islam. Di dalamnya terdapat keadilan yang manusia tidak akan mampu
menemukan sesuatu yang lebih adil dibadi ngkan hukumdadl | ah
syariat Islam adalah syahid sekaligus masydulahu. Di dalam Al-Qur 6 a n

Allah berfirman: _ . a o
Al sdorel?

O0sebagai bukti hi dayah Dbpangelasammaengersii a d a
hi dayah itu dan pembeda (ant aiagarahang h
185).

Apa bukti bahwa AI-Qur dan i ni h al@?Al-Qurkdamyiat mdae
Orang yang membaca AlQu r O0dam merenungkan isi AFQu r 0 akan
menjumpai bahwa dalam al-Qu r Oterdapat hukum yang adil dan berita

yang benar. Ini adalah bukti bahwa AI-Qu r 8 a n  karena ddtaagydari

Al I ah t-Quwradidak mambutuhkan sesuatu di luar AlQur 6an untu
membuktikan bahwa ia adalah AIFQu r 6 a n y aanggdatdng apri Adlah

t a 0 aAl-Qu r 0 adalah bayyinah (bukti) dan ia adalah sesuatu yang
dibuktikan itu sendiri. Demikian juga syariat, ia adalah syaahid se#éligus

masyhud lahu. Bukti benarnya syariat adalah dengan syariat itu sendiri.
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Allah, luasnya ka$ sayang Allah dan kebaikaiNya. Allah adalah
dzat yang mengetahui hal yang gaib dan hal yang nampak.
Sesungguhnya syariat adalah termasuk nikmat Allah yang terbesar
yang Allah berikan kepada hambahambaNya.Tidak ada nikmat
yang Allah berikan kepada hamb&amba-Nya yang lebih agung
dibandingkan nikmat berupa hidayah Allah Dia berikan petunjuk
kepada manusi untuk menjalankan syariatAllah jadikan manusia
tersebut menjadi pengamal syariatlan menjadi orangorang yang
ridha dengan syariat Allah jadikan syariat itu sesuatu yang
menyenangkan mamnisia, sebagaimana firman Allahal’'{f a | a :

TR s By o g et PO
Ba )

N T N DR N S SO <

b, s Bl e ol

3 Sungguh All ah t el m@mlkepatse ondng-r i K ¢
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka,
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah.
Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka
adalah benar-b enar dal am kesesatan yang
Imran : 164)

Kemudian Ibnul Qayyim menjelaskan dengan panjang lebdral ini
di dal am kitabnya yang berjudul | M
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13. Jika terjadi pertentangan pada sejumlah maslahat, maka yang
didahulukan adalah maslahat yang lebih besar

Jika kita dihadapkan kepadalua pilihan antara melakukan satu
maslahatataukahmeninggalkan maslahatyang lain, keduanyatidak
mungkin dikompromikan, maka yang kita utamakan adalah yang
maslahatnya lebih besar dan lebih tinggi. Itulah yang dikerjakan. Jika
salah satu dari dua manfaat tersebut yang satunya wajib dan yang lain
sunnah,hukum asahya yang wajib lebih didahulukan dari pada yang
sunnah!*

Contohnya adalah ketikasalatfardu telah igamahtidak boleh
salatsunnat®>. Demikian juga jika waktu telah mepet igamaltidak

14 Namun bisa kita katakan bahwa ada pengecualiandalam masalah ini,
tentang kaidah bahwasanyayang wajib itu lebih didahulukan dari pada
yang sunrah dalam kasus orang yangerlambat datang ke masjid untuk salat
jumat. Mendengarkan khutbah hukumnya wajib sementara salat tahiyyatul
masjid menurut pendapat jumhur ahlul ilmi hukumnya sunnah. Meskipun
demikian, orang yang datang terlambat pun tetap disyariatkan untuk salat
tahiyyatul masjid terlebih dahulu dengan ringkas. Permasalahanini keluar
dari kaidah dikarenakan adanya dalil.

15 Misalnya seseorang yang bagun telat saat waktu subuh Dia tidak
diperbolehkan untuk salat gabliyah subuh dahulu sehingga waktunya habis,
baru setelah iu ia mengerjakan salat subuhsetelah waktunya berakhir. Yang
yang menjadi kewajiban adalah mendahulukan yarg wajib dari pada yang
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diperbolehkan baru memulai salat sunnah. Demikian juga tidak
diperbolehkan bagi seseorang untuk mengerjakan puasa sunnah, haji
sunnah, atauumrah sunnah padadal dia masih memiliki kewajiban

Y ang harus didahulukan adalah yang waji.

Demikian juga jika terdapat masalah yang duduanya wajib,
yang didahulukanadalahyang paling wajib. Contohnya didahulukan
salat fardhu yang lima dari padasalat nadzar. Demikian juga
semacam nafkah wajib untukistri, kerabat, dan budaksetelah itu
kerabat yang agak jaut. Begitupun dengganzakat fitrah'®.

Jika dua mrmasalahan kdua duanya hukumnya sunnahyang
didahulukan adalah yang paling utama. eéhingga yang didahulukan
adal ah sunnah dratibahf{f dar. pada
tidak ratibah dari pada sunnah yang mutlak.

Demikian juga didahulukan amal yang manfaatnya meluas
semacam mengajar, memkak orang sakit, mengurus jenazah,

sunnah Sehingga yang harus dilakukannya adalaHangsung salat subuh yang

wajib. Apalagi salat gabliyah subuh itu boleh digadha, dan qadha yang

paling afdhal adalah setelah tibanya waktu dhuha.

16 Di Sini terl i hat bahwa Syai kh | bnu
melaksanakan puasa sunnah padahal masih memiliki tanggungan qgadha

(masih mempunyai utang puasa yang wajib).

17 Dalam perihal menafkahi, yang didahulukan adalah istri, kemudian budak,

baru kemudian anak. Lalu setelah itu kerabat yang agak jauh.

18 Yang paling pertama untuk dizakati adalah dirinya sendiri, anak, dan istri,

setelah itu barulah yang lain dan yang lain menurut urutan £mestinya.
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dibandingkan amal yang manfaatnyderbatas hanya untuk pelaku.
Contohnya salatsunnah,zikir dan semacamnya.

Dalam masalah sedekah dan berbuat bdiklahulukan kerabat
darn pada orang yang bukan kerabat.

Didahulukan bagi orang yang hendak memerdekakan budak
untuk mendahulukan yang paling mahal harganya dan paling
berharga menurut pemiliknya dari pada yapkurang berharga.Akan
tetapi dalam hal iniada satu hal yang sepanya dicermati dengn
baik. Yaitu boleh jadi ala satu amal yandperstatusd maf dhul f ( k
utama) dan ada amal lainnyayang berstatusd f ad hi | { (u
Terkadang ana | y ang d marhilkih faktof-faktort yang me
menyebabkan dalam kondisi tertentu ia meagi lebih utama dari
pada amal .Halnngdisepbhbaannmelekatfpadanya sesuatu
yang menyebabkannya menjadi lebih utanid Oleh sebab itu kita

19 Misalnya jika terjadi benturan apabila mengisi pengajian tidak bisa
mengerjakan salat sunnah Ketika tidak bisa lagi dikompromikan, maka yang
didahulukan adalah mengajar meskiberdampak salat sunnahditinggalkan.

Ibadah itu ada yang manfaatnyamelebar dan meluas seperti mengajar, amar

makruf nahi munkar, jihad dan yang lainnya. Ada juga ibadah yang
manfaatnya hanya kembali pada diri sendiri. Dalam kasus seperti ini
terdapat kai dah: Oi badah yang mut dadd
naf duhughajlasmut adaddi 6. Ji ka si btiddk ber z
bisa membeuk orang yang sakit, maka yang seharusnya didahulukan adalah
membesuk orang yang sakit dari pada berzikir.

20 Jadi ada hukum asaldan ada kondisi situasional. Hukum asalnw ini lebih

utama dari pada itu. Misal membaca Alquran itu lebih utama dari pada

berzikir. Akan tetapi terdapat hukum yang situasional,pada kondisi tersebut

amal yang mafdhul itu menjadi lebih utama dari pada amal yang fadhil.

Oleh sebab itu kita perlu mempelajari alasbab al-mujibah li at-tafdhil.
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perlu mempelajari sebalsebab yang mewajibkan dan mengharuskan
amal yang kurang utama menjadi lebih utaakan. Di antara
sebabnya ialah sebagai berikut.

Manakala amal yang mafdhul ini diperintahkan dalam situasi
khusus tertentu. Contohnya zikir dalam salat dan zikir intigaal
(perpindahan gerak dalansalaj, zikir setelah selesaalatfardhu, dan
zikir-zikir yang telah ditentukan di waktuwaktu tertentu. Zikir -
zikir ini semuanya lebih utama dari pada membacalquran dalam
kondisi tersebut®*

Manakal a amall yang dmaf dhul { i
kebaikan, manfaat yang besar yang bernilai yang tidak terdapat pada

Terdapat buku yang bagus membahas hal ini, yaitu buku karya Syaikh

Ibrahim Ar-Ru h ai | i yang berjudul Tajriidul I
tersebut, seseorangakan tahu manakah yang harusdiprioritaskan dalam
beramal.

21 Padalal hukum asalnya membaca Alquran itu lebih utama dari pada
bacaanbacaan zikir, karena membaca Aduran adalah membaca kalamullah
Sdangkan membaca kalimatkalimat zikir itu adalah ucapan kita. Tentu

kalamullah lebih utama dari pada kalam makhluk. Sehingga hukum asalnya
membaca Alquran itu lebih afdhal dari pada berzikir. Akan tetapi, tentunya
di saat rukuk dalam salat, membaca bacaan zikir rukuk itu lebihutama dari

pada membaca Alquran Bahkan terlarang membaca Alquran ketika rukuk
dan sujud. Demikian juga zikir setelah selesai salat fardhu, ia lebih ama
dari pada begitu selesai salamangsung mengambilmushaf dan membaca
Alguran. Demikian juga zikir yang disyariatkan di waktu-waktu tertentu,

seperti ketika adzan berkumandang Mendengarkan adzandan menirukan

ucapan muadzin itu lebih utama dari pada membaca Alguran Mengapa?
Karena itulah zikir yang disyariatkan Pada situasi tertentu ini, situasi yag
masyr uod t e r menjadi tlebih wame idibandingkan membaca
Alguran, meskipun hukum asalnya membacaAlquran itu lebih utama dari

pada berzikir.
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ama l viaamdghi Bent ohny & a *8 d fiegwyjudnya d
kedekatan hati). Atau manfaat yang bisa meluas yang hal tersebut
tidak akan terwujud jika ia mel al
dengan mel akukan amal yang d maf
keburukan yang menurut dugaan kuat akan terjadi jika mengambil

amal vyang dfadhil {.

Manakal a amad ldihiymemilki mdnfaat yang lebih
di hat i pel aku dfaad lselphgatmanperkatadn y a n
Imam Ahmad ketika ditanyakan tentang amal ibadah makeh yang
lebih afdal Jawaban beliauadalah,] Perhatikanmanakah dari pilihan
terséout yang baik untuk hatimu,lantasl a k u k @nl a h m

|l ni Il ah di antara sebab wahdhmlen
menj ad:i afdal | e bi hf aafditadelvakad ad i ar
sesuatu yang mengiringinya.

22. Ada amalan yang mafdhul, namun amalan tersebut menyebabkan kita
dapat mengambil hati masyarakat Karena alasan iniamal yang mafdhul ini
menjadi lebih afdhal dari pada amal yang utama. Misalnya meninggikan
celana setengah betis itu lebih &hal dari pada memakai celana hanyatepat
di atas mata kaki sebagaimaa pendapat lbnu Hajar. Ternyata memakai
celana séengah betis itu membuat tidak dapat bersosialisasi dengan
masyarakat sehinggaterjadi gap. Sebaliknyamemakai celana tepat di atas
mata kaki itu justru bisame ngambi | hat i masyarakat,
ini menjadi lebih afdhal dalam situasi semisal ini

23 Misalnya yang afdhal adalah membaca Alguran, namun tatkah seseorang
dalam kondisi galau Jka ia membaca Alquran pikirannya kemana-mana.
Sdangkan jika ia berdoa ia akan lebih khusyuk Doa dalam hal ini lebih
afdal untuk dirinya dari pada membaca Alguran, karena ini lebih maslahat
untuk hatinya dari pada yang afdal.
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BAIT KE-14 )
(ot Pyt (T

Kebalikannya adalah ketika terjadi pertentangan Ra&l yang buruk
(mafasid), maka yang diambil adalah yang lebih rendah dari
keburukanyang ada’’

24 Kaidah ini berkaitan dengan irtikabu akhaffi ad-dhararain mengenai hal
yang paling ringan bahayanya. Akan tetapi hal ini berlaku apabila orang
tersebut harus melakukan salah satu dari dua hal yang berbahaya. Semua
pilihan tersebut berbahaya untuknya la harus memilih yang paling ringan.
Adapun jika terdapat alternatif yang lain, maka kaidah ini tidak berlaku.
Misalnya antara berbahaya dan maslahat, sudah tentu wajib baginya
mengambil yang maslahat. Apakah itu makruh dengan makruh, haram
dengan haram. Ketika terjad pertentangan seperti ini, ambillah mafsadah
yang lebih ringan.

Dari bait yang ketiga belas, yang menjadi fokus utama pembahagsa
adalah manakala maslahatbertentangan dengan maslahat, sunnah dengan
wajib, sunnah dengan sunnah, atau wajib dengan wajib. Demikian juga di
bait keempat belas yang menjad pembahasan adalah manakalaterjadi
pertentangan antara haram dengan haram, makruh dengan makruh, atau
makruh dengan haram. Semuanya telah dibahas tentang bagaimanakah sikap
yang seharusnya diambil. Namun jika haram dengan wajib bertentamgan,
maka yang wajiblah yang diambil. Jika makruh dengan sunnah atau
mustahab, maka yang didahulukan adalah mustahab dibandingkan makruh.

Sebagai ilustrasi, hukum salat berjamaah di masjiddalah wajib bagi
seorang lelakidewasa. Akan tetapi ketika ia pergi ke masjid ia akan melihat
pemandangan yang tidak layak untuk dipandang. Karena kondisi, mau tidak
mau ia tidak bisa menghindarinya. Di kasus ini terdapat dua hal yang
bertentangan Pergi ke masjid untuk shalat berjamaah hukumnya adalah
wajib sedangkan melihat pemandangan yang haram hukumnya haram. Jika
ia ingin meninggalkan yang haram berkonsekuensiia tidak pergi ke masjid.
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Mafasid(keburukan) adalah sesuatu yang hukumnya haram atau
sesuatu yang hukumnya makruh. Sebagaimana yang dimaksu
dengan maslahat, boleh jadadalah sesuatu yang hukumnya wajib
atau sesuatu yang hukumnya mustahab.

Jika terjadi pertentanga antara dua hal yang mafasid (buruk),
artinya seseorang itu dipaksa untuk melakukan salah satu dari
keduanya, maka yang wajib adalalidak bolenh melakukan hal buruk
yang tingkat keburukannya lebih besar Sikap yang benar adalah
lakukanlah yang tingkat kelurukannya kecil, dalam rangka
mengambil keburukan yang paling ringan untuk mencegah
keburukan yang paling besar.

Jika sala satu dari keburukan itu haramsedangkan yang
lainnya makruh, makayang didahulukan adalahyang makruh dari

Pada kondisi seperti ini yarg didahulukan adalah yang wajib. Adapun
persoalan akan melihat yang haram, ia harus berusaha untuk menmimalisir
kemungkaran tersebut sebisa mungkin. Tidak kitk a t a kSadahlah Anda
salatdirumahsajaagr t er hi ndar dMaksiat yang ada tidaka r a mo
boleh Anda jadikan alasan untuk meninggalkan yang waijib.

Begitu pun tatkala terjadi pertentangan antara yang makruh dan
mustahab, maka yang didahulukan adalah mustahab. Jumhur ulama
berpendapat bahwa membaca basmalah di awal wudhu hukumnya
mustahab, bahkan ada ulama yang berpendapat wajib. Sedangkan
menyebut nama Allah di dalam toilet hukumnya makruh. Dalam kondisi ini
terjadi pertentangan antara mustahab dengan makruh Manakah yang
didahulukan? Jawabannya adalah mustahab Shingga bacalah basmalah
meskipun Anda berwudhu di dalam toilet.
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pada yang haram. Oleh ka&na itu didahulukanlah makan makanan
yang syubhat dari pada makan makanan yang jelas keharamannya.
Sebagaimana didahulukan untuk melakukahal yang makruh dari
padamelakukan hal yang diharamkan.

Jika kedua lejelakan itu hukumnya haramdidahulukan yang
paling ringan keharamannya. Demikian juga jika kedanya sama
sama makruhdahulukan yang paling ringan kemakruhannya.

Mengenai tingkatan kadar haram dan makruh, kecil dan
besarnya memerlukan penjelesan yang panjang.

B e 3
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BAIT KE-15

Flesfio’ o), 5§ R iy | 0 BT 12

15. Kaidah dalam syariat memberikan kemudahan dalam semua
perkara yang terjadi padanya kesulitaf.

Demikian itu karena syariat ini dibangun di atas prinsip ar

r i f § lashkasih)bagrahmah (kasih sayang), dan-aashiil (memberi
kemudahan). Sebagaimana firman Allaha {f a | a :

oA e oo

3 Al lah tidaklah jadi kan untuk kal:@
(Al-Hajj : 78)

25 Bait ini membahas tentang salah satu darQa wa 6/ d K bra haity ah K
kaidah yang berlaku dalam semua bab dalam ilmu fikih. Di antaraQa wa 6 / d
Kulliyah Kubra yang sudah di bahas di depan adalah al-umuuru bi
magqgaashidihaa (F k C b Y)r Sedapgkan katdahini adalah yang kedua

Dalam bahasa para ulama disebut dengam/-masyaqgqatu tajlibut taysir( w41 r HOF
Oy Iy 9.1@0Kan tetapi ngkapan yang lebih tepat adalah atmasyaqgqatu

sababu attaysir (Qy 'y 9 IOF ) diady TwesuiigH litu ¥bab datangnya
kemudahan dari syariat Ungkapan al-masyaqqatu taflibut taysir, itu bisa
menimbulkan persangkaan bahwa manusia bisa membuat hukum sendiri
manakala ia berada dalam kondisi sulit. Padahalyang dimaksudkan adalah
syariatlah yang akan memberikan kemudahan jika terdapat kesulitan. Yang

memberi atau menetapkan kemudatan adalah syariat bukanmanusia Oleh

karena itu ungkapan yang lebih tepat adalahal-masyaqqgatu sababu ataysir,

hanya saja banyak fugaha yang lebih masyhur menggunakan wgkapan al-
masyaaqaqatu taflibut taysir.
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Terkait hal ini ada dwa macam:

Pertama: halhal yang hamba tidak mampu melakukannya
Allah tidaklah membebaninya untuk melakukan hal tersebut,

Kedua: sesuatu yang nmapu dilakukan oleh hamba Hikmah
Allah  mengharuskan Allah memerintahkan hamba untuk
melakukannya, sehingg Allah pun memerintahkan hamba untuk
melakukannya?®

Meskipun demikian, pada saathamba akan meblksanakan
perintah tersebutternyata terjadi berbagai kepayahan maka pasti
syariat akan memberikan keringanan dan kemudahan. Keringanan
tersebut bisa dalam bentuk huku tersebut digugurkan seluruhnya
(tanpa perlu mengganti) atau syariat memberikan keringanan dan
kemudahari’.

Termasuk dalam kaidah ini berbagai macam ketentuan fikih:

Misalnya dalam perkara ibadah: tayyammum ketika terjadi
kesulitan penggunaan airsesuai dngan rincian yang terdapat dalam
kitab- kitab fikih-. Demikian juga duduk di dalamsalatketika terjadi
kesulitan untuk berdiri khusus berlaku untuksalat yang wajib®.

%6 Semua syariat masuk dalam poin kdua. Misalnya perintah salat Salat
adalah satu hal yang mudah untukdikerjakan oleh manusia. Manusiatidak

akan mendapatkan kerepotan dalam mengerjakamya. Bahkan seandainya
lebih dari lima kali dalam sehari semalam niscaya manusia akan mampu
melakukannya.

27 Misalnya bagi wanita yang haid gugur baginya perintah salat dan puasa.

28 Terdapat keringanan untuk duduk dalam salat wajib tatkala terjadi

kepayahan dalam berdiri. Artinya jika seorang itu tidak memiliki kepayahan
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Dalam salatsunnah boleh dikerjakan sambil duduk tanpa rincia.
Termasuk dalam kaedahni adalah menggasharsalat ketika safay
menjamak dua salat dan yang lainnya yang termasuk dalam
keringanan keringanan safar dan semacamnya.

Di antara keringanan adalah uzur yang menyebabkan boleh
tidak mengerjakan shalat jumat dan shalat jamdahDemikian juga
dibolehkannya untuk menyegerakan berzakd3f demikian pula
berbagai macam keringanan dalam masalah ibadah dan muamalah,
pernikahan dan jinayat.

untuk rukuk, maka rukuk tetap harus normal, tidak boleh sambil duduk
karena masyaggahnya hanyalah dalam berdir. Ketika seseorang mampu
melakukan sujud secara normal,ia wajib untuk sujud secara normal, tidak
boleh dengan isyarat, karena kebolehannya untuk duduk itu hanya pada
masyaqqgah yang ia alami jika ia berdiri. Berkaitan dengan kaidah sababu at
taysir ini, ada satu kaidah yang membatasinya yang harus juga
dipertimbangkan, yaitu : pHJTKD)BRYT b pHIYH (sesuatu yang mudah
dikerjakan itu tidaklah gugur dikarenakan ada bagian lain yang sulit untuk
dikerjakan).

2 Entah masyaqgah ataukah tidak, kewajiban berdiri dalam salat sunnah itu
gugur, karena syariat ingin memotvasi orang untuk memperbanyak amal
kebajikan. Di dalam salat sunnah tidak ada kewajiban berdiri. Berdiri di
dalam shalat hanya wajib dalam salat wajib. Sementara berdiri dalam salat
sunnah itu sunnah. Sehinggatidak ada alasan untuk meninggalkan salat
sumabh, kecuali sekedar malas saja.

30 Semacamketika ada uzur sakit, hujan deras dan sebagainya, dibolehkan
untuk shalat di rumah. Shalatnya tidak gugur, hanya saja mendapatkan
keringanan.

31 Misalnya seharusnya membayar zikat pada bulan muharram, namun
sudah dibayarkan pada bulan ramadhan. Ini adalah satu hal yang
diperbolehkan.

32 Kalimat ini mengisyaratkan satu kaidah; bahwasanya azhon al-ghalib
merupakan hujjah dalam syariat tidak harus sampai tingkat yakin Peradilan
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Termasuk berbagai macam keringanan yang mutlak adalah
adanya halhal yang hukumnya fardhu kifayah dan hahal yang
hukumnya sunnah. Demikian juga boleh beramal hanya dengan

dugaankuatWa | | ah.uav-+ | am
S S e

dalam Islam dibangun atas kaidah ini. Ketika dikatakan berdasarkan
persaksian, sifulan adalah pembunuh dan ia melakukan pembunuhan
dengan sengaja, lalu hakim memutuskan bahwa dia memang pembunuh.
Keputusan hakim bahwa si Fulan tersebut merupakan pembunuh adalah
berdasarkan sangkaan kuat, kaena hakim hanya mengetahuinya
berdasarkanketerangansaksi.
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BAIT KE-16
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16. Tidak ada hukum wajib ka tidak mampu dan tidak terdapat
hukum haram pada kondisi terpaksa.

Inilah dua kaidah penting yang disebutkan oleh Syaikhul
Islam lbnu Taimiyah dan yang lainnya. Para ulama pun menyepakati
kai dah I ni . Sesungguhnya A-Nyaa h t
berbagai kewajiban dan mengharamkan berbagai hal yang hara
Akan tetapi apabila mereka sama sekali tidak mampu melakukan apa
yang Allah perintahkan atau lemah kemampuamereka untuk
melakukannya, Allah tidaklah mewajibkan mereka untuk tetap
melakukan sesuatuyang mereka tidak mampu mengerjakannya
Bahkan Allah gugurkan untuk mereka. Meskipun demikian, jika
mereka memiliki kebiasaan melakukan amal tersebut telah
melakukan sebalsebab dan wusaha sebelum adanya faktor
penghalang, maka akatetap adaaliran pahalauntuk mereka sebagai
anugerah All ah® tafala kepadanya

33 Ketika Allah mewajibkan sesuatu dan dalam kondisi tertentu orang
tersebut bisa melakukannya namun dalam kondisi kerepotan atau
kepayahan yang benarbenar payah, maka akan Allah gugurkan kewajiban

tersebut. Namun jika ia telah memiliki tekad, bahkan sudahbiasamelakukan

amal tersebut, maka ia tetap akan mendapatkan pahalanya. Oleh karena itu
Nabi bersabda:
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Demikian juga Allah haramkan berbagai hal untuk mgaga
dan melindungi mereka Allah berikan kepada manusia dalam hal
yang mubah sebagai kelapangan, sehingga tidak perlu lagi
melakukan keharaman. Mesgun demikian jika seseorang terpaksa
melakukan suatu hal yang haram, maka dibolehkan untuknya
melakukan hal haram tersebut.

Kaidahnya: D&S’llgb I?'ES %ﬂ{age(é (kondisi darurat itu
menyebabkan dimubahkannya hahal yang haram), semacam
memakan bangkai, minum air yag najis ketika kondisi darurat
Demikian juga kebolehan untuk melakukan hahal yang terlarang
pada ibadah haji dan yang lainnya saat kondisi terpaksa. Akan tetapi
wajib atasnya tidak mengambil dari hal yang terlarang itu kecual
secukupnya saja sesuai dengan kadar kebutuhannya saat kondisi
darurat. Oleh karena itu aku katakadi bait selanjutnya:

BAIT KE-17
ey M hbdjor  elp® dylalphidgy

pen g s ... B fon RP ~

Edfe, CRRMELED MY QPRI PR
ORasulull ah shallallahu o6al ai hi wa sal |
sakit atau bepergian (safar), dicatat (amalannya) seperti apa yang

dikerakanny a ket i ka dia bermukim dan sehat.

Misalnya seseorang yang sebelum jatuh sakaimat rajin mengikuti pengajian,
namun karena sakit ia uzur karena payah au tidak mampu untuk hadir,
lantas beristirahatlah saja di rumah la tetap akan mendapakan pahala yang
sama dengan ia duduk di majelis ilmu.
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17. Semua hal yang terlarang ketika dalam kondisi darurat, maka
cukup sekedar apa yang menjadi kebutuhan darurat

Tidak bolehlebih dari pada kebutuhan kondisi daruraBahkan
jika kondisi darurat telah hilang, wajib atasnya untuk menahan diri
dari sisanya*

e o N

34 Oleh karena itu dalam kondisi terpaksa hanya dibolehkan memakan
bangkai atau semacamnya dengan kadayang menghilangkan darurat. Bait

ke 16 berbicara tentang kai dahsesatok ondi
yang h u k umny aAkanh tetapa mpénerapan kaidah ini harus

meni mbang apa yang di sampai kan di bait
hanya boleh secukupnyabo. Mi sal ny a, di
wanita boleh berobat kepada dokter lelaki, namun tentu bagian yang perlu

di buka oleh si dokter lelaki tentu tidak semua bagiantubuh tapi secukupnya

saja. O bait ke 16 terdapat kaidah: :ZtﬂE]?’Bj Tt (tidak ada hukum wajib

jika seseorang itu tidak berdaya untuk melakukannya) Kaidah ini
merupakan pasangan dari kaidah: Jg@&E)VB 6. by (tidak ada hukum

haram dalam kondisi darurat). Sebagai pelengkap untuk kaieh ini, terdapat

kaidah lainnya berkaitan dengan pembahasan hukum makruh, yaitu makruh

itu menjadi mubah tatkala ada hajat (WK &K 9 3 hb dxNVHIED
Sebagaimana hal yang haram menjadi mubah dalam kondisi darurat
(QI@MQ’_@( di » hbURBiril). Sesuatu yang hukum asalnya makruh itu
berubah menjadi mubah dalam situasi yang memang ada hajat, ada
kesulitan yang sangat membuat payah akan tetapi tidak sampai pada taraf
darurat. Misalnya, pendapat yang paling kuat dalam hal minum sambil

berdiri adalah makruh. Akan tetapi ketika ada kebutuhan seperti sulit
mencari tempat duduk karena berdesakdesakan diperbolehkan minum

sambil berdiri. Dalam kasusini sekedarada hajat, tidak sampai darurat.
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BAIT KE-18
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18. Hukum itu mengacu pada hal yang yakin, maka keragtidaklah
menghilangkan hal yang yakin

Maknanya jika seseorang yakin dengan tsahal kemudian
ragu-ragu, apakahtelah hilang sesuatu hal yang yakin tadi ataukah
tidak? Jawabannya: hukum asalnya kita pertahankan hal yang yakin,
sehingga status perkargang meragukan tersebut merubah menjadi
yakin.

Seandainya seseorang ragagu akan seorang wanita, apakah ia
telah akad nikah dengan wanita tersebuwitau belum, tidak boleh
baginya  untuk  menyetubuhi  wanita  tersebut karena
mempertahankan hukum haram yang stasnya yakin®. Demikian
juga seandainya seseorang itu ragu apakah ia telah menceraikan
istrinya ataukah belum, maka wanita tersebut tetap terhitung sebagai
Istrinya dan belum ia ceraikan. Olah karena itboleh baginya untuk
menggaulinya karena yang dipertaankan adalah status pernikahan.

3% Karena yang yakin adalah wanit tersebut adalah orang lain dan bukan
istri. Adapun sudah akad nikah ataulah belum, itulah yang ragu. Sikap yang
benar keraguantersebutditinggalkan dan yang diambil adalah yakin.
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Demikian juga seandainya seseorang ragu tentanhadats
setelah diabersuci atau sebaliknyd atau ragu tentang HBangan
rakaat, atau bilangana wa f saf i, atau juml ah
saat jumrah, dan semacam itu.

Kaidah ini tidaklah khusus untuk ilmu fikih, bahkan hukum asal
untuk sesuatu yang baru adalah tidak ada, sampai terdapat keyakinan
kalau ada. Sebagaimana kita katakan: hukum asal adalah tidak adanya
hukum pada mukallaf, sampai ada dalil athukti yang membuktikan
terbalik®”.

% Misalnya seseorang yang pada saat shalat aghrib ia telah berwudhu,
ketika akan shalat isya ia ragu apakah wubunya sudah batal ataukah
belum. Skap yang benar adalah ia masih dalam kondisi suci dan boleh untuk
langsung shalat tanpa harus berwudhu lagi. Namun orang yang yakin bahwa
tadi ia sudah kentut, namun ia lupa apakah suah berwudhu lagi ataukah
belum, maka yang yakin adalah kentut sedangkan yang ragu adalah
berwudhu, sehingga yang berlaku adalah yakinnya, yaitu ia sudah batal
wudhunya.

3" Yang semacam ini dalam bahasa fugaha dikatakan denganguDGH IR
(hukum asal adalah tidak terkena kewajiban). Siapa yang mengatakan ini
wajib, itu wajib, maka wajib atasnya mendatangkan dalil kalau itu memang
merupakan kewajiban. Misalnya: seseorang memiliki kewajiban bayar utang,
hukum asalrya ialah tidak ada kewajiban. Siapa yang magatakan wajib
bayar utang, ia wajib untuk mendatangkan bukti sebagai indikator yang
menunjukkan adanya kewajiban membayar utang. Demikian juga kewajiban
Syariat. Siapa yang mengatakan wajib shalat ini, wajib puasa itu, dan
sejenisnya, orang yang menolak cukup berpegang kepada hukum asal,
karena kaidahnya: ugiIDEHi|F(hukum asalnya tidak ada kewajiban). $apa
yang mengatakan wajib, dialah yang harus mendatangkan dalil. Adapun
yang menolak tidak berkeajiban mendatangkan dalil.
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Cabang dari kaidah di atas adalalZIpHp cT3HRgHERthukum
asal lafaz adalah makna hakiki)

Demikian juga dengan perintah, hukum asalnya menghasilkan
wajib dan larangan hukum asalnya menghasilkan hukum haram.

Hukum asalnyaadalahmempertahankan makna umum sapai
terbukti adanya pentakhshish

Hukum asalnya adalah mempertahankan hukum yang ada pada
satu dalil sampai terdapat dalil lain yang menghapusnya.

Oleh karena itu, maka ististhab adalah hujjafl. Semua yang
dibangun di atas kaidahni tidak dituntut untuk mendatangkan dalil
dan bukti, karena ia bersandar pada ististab. Sebagaimana orang
yang dituduh dalam bab tuduhmenuduh, tidaklah dimintai untuk
mendatangkan bukti kalau ia bebas, namun cukup baginya untuk
mengingkari disertai sumpaf?.

Dikarenakan kerbagai hukum itu mengacu pda hukum
asalnya, sampaiyakin bahwa hukum asal telah hilang maka
diperlukan untuk kita sebutkan hukum asal dari berbagai hal,

% Sehingga siapa yang mengatakan sebuah lafaz itu majaz, maka waji
baginya unt uk mendat angkan gari nah y
(indikator yang menghalangi untuk dimaknai dengan makna hakiki). Jika

tidak bisa mendatangkan garinah maka hukum asal dari sebuah lafaz adalah

hakiki.

3 Dalam ilmu ushul fikih terdapat pembahasan tentang hukum istiskhab,

yakni mempertahankan hukum asal. Semua yang dijelaskan di atas tentang
Ohukum asalnya begini dan babgi tuo merup
40 Penuduhlahyang berkewajiban untuk mendatangkan bukti.
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sehingga ketika terjadi keragwraguan di dalamnya, kita cukup
kembali kepada hukum asalnya. Maka akikatakan (di bait
selanjutnya)

BAIT KE-19
el VHEBR @ e iz g >

19. Hukum asal air adalah suci, dan hukum asal tanah, pakaian dan
batu adalah suci.

Maka air seluruhnya, baik itu air laut, air sungai, air sumur,
ataupun mata air, dan demikian jug semua yang terkandung di
dalambumi seperti debu, bebatuan, lumut, pasir, bahan tambang dan
pepohonan, dan semua jenis pakaian, seluruhnya hukum asalnya
adalah suci, sampaiyakin akan hilangnya hukum asal dengan
munculnya najis padanya.
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BAIT KE-20 DAN 21
s' rAWEd C2 Ak3s 2" @ié‘d

iRl 1R DGS GAAAAA

20. Hukum asal untuk kemaluan, daging, nyawa orang, harta milik
orang yang terjaga dan darahnya..

21. adalah haram, samai datang bukti kalau ia halal, maka
pahamilah. #moga Allah memberikan hidayah kepadamu apa yang
didiktekan kepadamu.

Maknanya hukum asaluntuk bendabenda tersebut adalah haram
sampai kita yakin kehalalannya. Hukum asal dalam halalb d h a a §
(kemaluan)adalah haram.

Al-A b d hyaita menyetubuhi perempuaft. Tidak halal sampai
anda yakin kalau itu halal. Kemaluan tersebut akan halal apabila
dengan nikah yang sah, atau ia seorang budak yang dimiliki seorang
laki- laki. Demikian juga daging, hukum asalga haram sampai yakin
bahwakehalabnnya

41 Yang dimakaad dengan asimidbbkardaf akatinikah, karena
hukum asal akad nikah itu mubah, sampai terdapat bukti bahwa wanita
tersebut tidak boleh dinikahi. Namun hukum asal menyetubuhi seorang
wanita adalah haram.
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Oleh karena itu jika terkumpul pada hewan sembelihan dua
sebab; yakni sebab yang memubahkan dan mengharamkan, maka
yang dimenangkan adalah sisi yang mengharamkan. eBingga
tidaklah halal hewan yang disembelih dan dilbu seandainya seorang
itu memanahnya atau menyembelihnya dengan alat yang beracun,
atau memanahnya kemudian jatuh di air, atau diinjak &l sesuatu
yang dapat mematikannya, maka yang seperti ini dagingnya tidak
halaf?.

42 Hukum asal daging adalah mubah, namun untuk contohcontoh yang
dibawakan penulis hukumnya adalah sebagaimana yang beliau katakan.
Ketika seseorang menyembelih dengan pisau beracun, maka apakah yang
membuat hewan tersebut mati, apakah karena pisaunyaataukah karena
racunnya? D sini terkumpul faktor yang memubahkan dan faktor yang
mengharamkan. Dalam kondisiterjadi keraguraguan seperti ini sikap yang
tepat adalah kembali ke hukum asal. Calam kondisi ini hukum asdnya
adalah haram. Contoh lain ada seorang yang berburu dengan memanah,
lalu hewan buruannya tersebut terpamah dan terjatuh di dalam air.
Kemudian ia dapati hewan buruannya itu telah tenggelam di dalam air.
Dalam kondisi ini ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama hewan
buruannya itu mati karena anak panahnya dan ini hukumnya mubah
Kemungkinan kedua hewan tergbut mati karena tenggelan dan ini
hukumnya haram. Dalam kondisi ini sikap tepat adalah kembali kepada
hukum asalnya yaitu haram.

Oleh karena itu, kaidah yang dimaksud oleh penulis HAN T aHj] AKF
6 T OmaknEdiya adalah6 1 O T3 KOFF jHgn wF  CGhlukum asaljd&yi@~ c T
ketika terjadi keraguraguan adalah haram). Adapun secara umum ¢ T 3Hu F
J e (hukum asal untuk daging adalah halal), sampai terbukti kalau ia
haram. Isytibah ini disebabkan karena terumpulnya dua faktor yang semua
faktor ini memiliki kemungkinan dan ia adalah faktor yang riil, bukan hanya
sekedar praduga yang tidak berdasar, sehingga ketika muncul isytibah seperti
ini, maka hukum asalnya adalah haram.

Berkaitan dengan daging,terdapat beberapa kaidah fikih lainnya yang
patut untuk diperhatikan, yai tmuslinimukum
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Demikian juga hukum asal untuk se@ng manusia yang
maksum (terjaga darahnya), yaitu seorang muslim atau orang kafir
yang teri kat p e r yaaghmengaanankénndarfhayia,h a d
boleh jadi perjanjiandzimmahataukah perjanjian yang lain) adalah
haram mengganggu darah, hartalan kehormatantya. Oleh karena
itu tidak dibolehkan menumpahkanya/mengambilnya kecuali
dengan alasan yang dibenarkan. Akan tetajka telah hilang hukum
asal, seperti murtadnya seorang muslim, atawsiim yang berzina
dalam kondisi muhshan, ataumenghilangkan nyawa oram lain

adal ah hkhédaddkbanohukum asal daging yan
yang ber hak unt uk menyembel i h adal ah
menyembelih adalah muslim atau ahli kitab. Sehinggadaging yang kita
dapatkan dari muslim atau ahli kitab adalah daging yang berasal dari orang
yang berhak oleh gariat untuk menyembelih. Hukum asal daging tersebut
adalah halal. Oleh karena itu, kaidah yang ada matan nazham di atas
bukanlah aasan untuk menjadi waswas dengan hukum daging. Akan tetapi
kaidah tersebut adalah untuk kasusi/sytibah (terjadi kerancuan) karena
terlihat ada dua faktor riil, satu faktor menyebabkan halal dan faktor lainnya
menyebabkan haram.
Contoh lain seorang yang berburu dengan anjing pemburu. Nabi
katakan bahwa ketika dalam perburuan tersebut dijumpai ada anjingmu dan
juga anjing orang lain, maka daging hewan buruan tersebut tidak boleh
dimakan. Bisa jadi anjing kita adalah anjing pemburu yang terlatih dan
dilepas dengan menydut nama Allah, sehingga hasil buruannya adalah
halal. Namun anjing orang lain bisa jadi adalah bukan anjing terlatih dan
tidak diketahui ia dilepas dengan menyebut nama Allah ataukah tidak,
sehingga dalam kondisi ini daginghewan buruan tersebut hukumnya haram
untuk dimakan.
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dengan sengaja, atau untuk orang kafir dengan melanggar
perjanjiannya,boleh membunuhny&?®,

Demikian juga jika seseorang melukai, melakukan tindakan
kriminal yang mengharuskan untuk dipotongnya anggota badannya,
atau mengharuskan adanya hukuman, atamenyebabkan adanya
denda, maka halal mengambil harta orang tersebut sesuai dengan
kadar yang imbang dengan kejahatannya. Seperti ketika ia
memotong anggota badan orang lain, atamencuri sehingga berhak
mendapatkan hukuman potong tangalan semacam ittf.

Demikian juga jika ada orang yangberhutang dan menolak
melusani utang, maka diambil dari hartanya sesuai dengan
kewajibannya dalam membayar utang, baik utgntersebut adalah
utang kepadaAllah ataupun utang kepada sesama manusia, atau pun
nafkah untuk kerabat, nafkah untuk budak, nafkah untuk hewan
peliharaan, untuk tamu dan semacam itu

e o Nk

4 Tentu yang membunuh adalah pihakpihak yang berwenang yang

memiliki otoritas untuk melakukan tindakan semacam ini.

4 Hukum asalnya tidak boleh mengganggu darah, harta dan kehormatan
orang terjaga darahnya kecuali jika ada alasan. Diantara alasannya adalah
ketika melakukan jinayah. Jika ia memotong tangan orang lain, atau

mematahkannya, maka tangannya juga dipotong atau dipatahkan. Jika dia

mencuri dan memenuhi nishabpotong tangan, maka dipotong tangannya.

45 Maka seorang istri Nabi  perbolehkan untuk mengambil sebagian harta

suamnya ketika ia tidak dinafkahi meskipun tanpa sepengetahuan suaminya
atau seizin suaminya. Ini termasukdari alasan yang dibenarkan untuk

mengambil harta milik orang lain yang hukum asalnya adalah terlarang.
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BAIT KE22 DAN 23
ctyg 22U ¥ o/l QA AAA
Ujugth S>uifl U bk o e

22. Hukum asal dalam perkara adat adalah mubah hingga datang dalil
yang memalingkannya dari hukum mubah

23. Tidaklah seuatu itu disyariatkan selain sesuatu yang disebutkan
di dalam syariat kita.

Kedua bait ini mengandung dua kaidah, yang dua kaidah ini
sering disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah di
berbagai kitab beliau. Beliau sampaikan, kaidah yang ma&di
landasan Imam Ahmad dalam membangun madzhabnya adalah:
hukum asal perkara kebiasaan/adat adalah mubah, maka tidaklah
haram kecuali terdapat alil yang mengharamkannya. Hikum asal
ibadah adalah terlarang, tidaklah dituntunkan kecuali yang
disyariatkanoleh Allah dan RasulNya.

Perkara adat adalah perkara yang biasa dilakukan oleh manusia
berupa berbagai macam makanan, minuman, jenjsnis pakaian,
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pergi, datang, berbicara, dan berbagai tindakan yang biasa dilakukan
oleh manusi&’.

Tidak ada hukumharamperkara adat semacam ini kecuali yang
diharamkan oleh Allah dan RasuNya. Pengharamannya boleh jadi
dengan dalil tegas, dengan dalil umum atauputiengan giyas yang
shahih. Jika tidak ada dalil tegas, dalil umum atau giyas yang shahih,
maka kembali ke hukim asal perkara adat, yaitu halal. Dalilnya
adalah firman All ah Tafal a:

S Mol Qe S

3 Di-lah Allah yang menciptakan untuk kalian semua yang
ada di bumi un-BaggrahRl i an 9 ( Al

Ayat ini adalah dalil yangmenunjukkan bahwasanya Allah ciptakan
semua yang adali bumi untuk kita agar kita manfaatkandengan
berbagai macam bentuk pemanfaatan.

Sedangkan unt uk perkara i badah,
manusia, menciptakan makhluk untuk beribadah kepaddya, dan

46 Perkara adat/kebiasaan adalah suatu perkara yang tanpa agama pun
manusia melakukannya. Yakni suatu kebiasaan yang biasa dilakukan orang,
me<ipun ia tidak mengenal agama ®perti makan, minum, datang, perdgi,
berbicara, duduk, menikah, berdagang dan seteranya. Orang biasa
melakukan hal tersebut tanpa harus adanya dorongan dari agama. Orang
yang ateis, mengingkar Tuhan sekalipun, jugamelakukannya.

47 Hukum asal berbagai macam pemanfaatan itu dibolenkan kecuali
pemanfaatan yang terdapat dalil tegas yang meerangkan bahwa
pemanfaatan tersebut adalah pemanfaatan yang terlarang.
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Allah telah jelaskan dalam kitaiNya dan melalui lisan Rasulullah
berbagai macam ibadah yang Allah itu disembah dengan melakukan
hal tersebut Allah perintahkan agar memurnika ibadah hanya untuk
Allah. Oleh karena itu siapa yangmendekatkan idiri kepada Akh
dengan ibadahibadah yang Allah jelaskan dalam Alquran atau
melalui lisan nabiNya dalam keadaan mengikhlaskan amal untuk
Nya semata, maka amalnyadalah amal yang diterima. Sebaliknya
siapa yang mendekatkan diri kepada Allah dengan selainnya, maka
amahya adalah amal yangetrtolak. Sebagaimana sabdabi

gFitg Boa
3 Siapa yang mel akukan suatu amal

tuntunkan, maka i1tu adal @R Alamal
Bukhari [2697], Muslim [1718])

dan | akunya termasuk dalam fir ma

fogﬂza%& Wt 5, %

3 Apakah mereka puny a-tasdngan)tuatuk( t and
Allah yang membuat untuk mereka aturan dalam agama yang
tidak Al Il ah -SwiaamMEng ( Asy

48 mua amal ibadah yang mengadaada adalah aturan yang tidak Allah
izinkan. Oleh karena itu siapa yangmelarang perkara ald a d didah yang
berkewajiban mendatangkan dalil. Sedangka siapa yang melarang suatu
perkara ibadah tidaklah dituntut untuk mendatangkan dalil. Namun yang
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BAIT KE 24
| #ERL Ry R &lz? g U

24. (Hukum) sarana berbagai perkasama seperti (hukum) tujuan.
Tetapkan dengan hukum ini semuaktifitas-aktifitas tambahan.

Maksudnya sarana itu diberi lium sama dengan hukum
tujuannya. Apabila diperintahkan untuk melakukan sesuatu hal, maka
demikian juga diperintahkan segala sesuatu yamguan tidak akan
bisa terwujudkecuali dengannya.

Berdasarkan hal interdapat kaidah turunan:ii2ug t FHEEr b /B
St HT (sarana satsatunya untuk terwujudnya kewajiban
hukumnya pun wajib), ad B HiTii2é®d rHEr & /B (sarana satsatunya
untuk terwujudnya suatu hal yang sunnah, hukumnya pun sunnah).

dituntut mendatangkan dal il adalidmdaha
karena hukum asal ibadah adalah terlarang. Sementara orang yang
berpegang dengan hukumasal, ia tidak dituntut untuk mendatangkan dalil.

Tetapi orang yang menetapkan ini dan itu adalah ibadah yang mendekatkan

kepada Allah, memasukkan manusia ke dalam surge dammenyebabkan
pelakunya mendapatkan pahala, itulah yang dituntut untuk mendatangkan

dal i1 . Sebagai mana dalil terl arangnya b

(SHIEK T
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Namun, apabila dilarang untuk melakuka sesuatu, maka
terlaranglah semua jalandan semua sarana yang mengantarkan
kepadany#’.

Sarana untuk mewujudkan amal yang hukumnya wajib adalah
wajib, semacam berjalan untuk melaksanakan shalat fardhu di masjid,
berjalan untuk menyerahkan zakat, berjalanntuk berjihad, berjalan
untuk menunaikan kewajiban yam wajib semacam kewapan
kepada Allah, kewajiban kepada kedua orangtua, kewajiban kepada
kerabat, kewajiban kepada istridan kewajiban kepada budak yang

49 Ini adalah perbedaan tentang hal yang diperintahkan dan hal yang
dilarang. Untuk hal yang diperintahkan d i s e b ut ksatonyas saa tawn a o .
Sedandgan untuk hal yang terlar ang di sebut kankarénga e mu a
semua sarana yang mengntarkan kepada keharaman, hukumnya adalah

haram. Semua yang mengatarkan kepada hal makruh, hukumnya makruh.
Sedangkan sattsatunya sarana terwujudnya hal yang wajib, hukumnya

wajib. Satu-satunya sarana tewujudnya hal yang sunnah, hukumnya pun
sunnah. Artinya, bila sarana untuk terwujudnya hal yang wajib ini ada
beberapa sarana, maka satu persatunya tidak wajib. Misalnya, ketika
seseorang bisa menjaga kemaluannya, sementasarana untuknya menjaga
kemaluan adalah dengan sibuk kajian, nenikah, atau sibuk kerja. Satu
persatu dari tiga hal ini hukumnya tidak wajib. Yang jelas, ia harus menjaga
kemaluannya, apakah itu dengan sibuk kajian, sibuk kerja ataupun menikah.
Namun salah satu dari ketiganya -misalnya menikah baru menjadi wajib

tatkala menikah adalah satusatunya sarana agar ia tidak tegrumus dalam

zina. Dalam kondisi ini hokum menikah menjadi wajib. Adapun hukum

sarana untuk hal yang terarang berlaku untuk semua saraa. Semua sarana

yang mengantarkankepada perkara yang haram,hukumnya adalah haram.

54
Syarah Manzhumah Al-Qawa’id Al-Fighiyyah Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di




dimiliki. Sehingga segala sarana yang merupaksatu satunya sarana
untuk terwujudnya hal-hal ini hukumnya adalah waijiig°.

Adapun amalamal yang yang dianjurkan seperti amamal
sunnah semacam shalat sunnah, shadagah sunnah, puasa sunnah,
puasa, haji dan umrah. Demikian juga yang berkan dengan hak
sesama semacam hak sesama yang hukumnya mustahab seperti
silaturahm yang hukumnya mustahab, membek orang yang sakit,
pergi ke majels ilmu yang mengajarkan ilmu yangmustahab, dan
sejenis itu. &rana satwsatunya untuk mewujudkan amal yang
mustahab, hikumnya pun mustahab, semacam jalan kaki menuju
amalamal yang mustahab tadi dan sejenisnya.

Adapun hal yang haram di antaranya adalah syirik akbggitu
syirik dalam ibadah. Sehinggeharam hukumnya semua perkataan
dan perbuatan yang mengantarkan kepackemusyrikan, atau semua
sarana untukdekat dengan kemusyrikan. Hal tersebuhenjadi syirik
ashghasemacam bersumpah dengan selain Allah, memuliakan kubur
dengan pemuliaan yang tidak sampai derajat menyembah kubur,
karena halitu merupakan sarana disemhbaya kubur tersebut’.

50 Misalnya, satusatunya sarana untuknya agar bisa menafkahi istri dan anak

adalah dengan keluar rumah untuk bekerja, maka keluar rumah untuk

bekerja hukumnya wajib.

DI sini kita jJumpai pendapat Syai kh | |
definisi syirik ashghar. Menurut beliau, syirik ashgharadalah semua sarana

yang mengantarkan kepada syirik akbar atau semua hal yang menyebabkan

dekat dengan syirik akbar. Semua sarana yangengantarkan kepada syirik

akbar atau mendelkatkan kepada syirik akbar, hukumnya adalah syirik
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Demikian juga semua sarana yang mengantarkan kepada
maksiat maksiat yang lain, semacam zina, inrum khamr dan
semacam itu. &rana menuju h& hal tersebut hukumnya haram.

Sarana menuju hal yam makruh, hukumnya pun makruh.
Kaidah ini termasuk kaidah yang paling penting, paling bermanfaat
dan paling banyak faidahnya. Bleh jadi kaidah ini bisa digologkan
termasuk seperempat agama.

Terkait u ¢ a p a Bérakukanlanh hukum ini untuk zawa -
id (amal tambahan) m, per |l u ddalam geniahadam iniw a
ada 3(tiga) hal:

1. adatujuan, semacam shalat misalnya.

2. ada sarana menuju tujuan, semacam wudhu dan berjalan
(menuju shalat),

3. dan ada penyempurna tujuan, semacam kealbke rumah yang
seorang itu berangkat ke masjid darinya

Telah kami sebutkan bahwasanyasarana itu diberi hukum
tujuan.Demi ki an-mpugamdamlaat{ (penyempur
hukum yang sama dengan hukum tujuan, semacam pulang setelah

ashghar seperti membuat patung, memuliakan kuburan dengan pemuliaan
yang tidak sampai pada bentuk penyembahan dan seterusnya.

Terdapat pendapat yang lain tentang pengertian syirik ashghar
Pendapat kedua ini membatasi syirik asfigharhanya pada sesuatu yang
berdalil. Artinya segala sesuatu yangdalii mengatakan itu kemusyrikan
namun tidak sampai membatalkan iman,itulah yang disebut syirik ashghar.
Definisi kedua ini yang dipilih oleh murid Syaikh As-Sa d di , yai tu
Muhammad bin Shalih Al-6 Ut s arahimamallah.
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melaksanakan salat fardu, pulang jihad, pulang haji, pulang setelah
mengiringi jenazah, pulangdari membezik orang yang sakit, dan
semacam itu. Seseorang ketika keluar dari rumahnyantuk
melakukan ibadahterhitung dalam ibadah sampai ia kembali ke
rumahr?,

2 Di sini ada bahasan mengenaikaidah: pif#Rate BFRt(sarana diberi

hukum sebagaimana hukum tujuan). Sarana dalam hal ini mencakup 3 4.

Tiga hal ini semuanya disebut bFR#E(sarana). Pertama, ApHi(syarat). Oleh
karena itu dicontohkan oleh Syaikh 1 bn
merupakan syarat bagi sahnya shalat. Jadsyuruth itu termasuk atwasail.

Kedua, berjalan menup shalat fardhu, ini namanya thuruq, atau lengkapnya

thurug i1la magaashid Ketiga adalah mutammimaat yang disebut juga

dengan zawaid. Jadi baik syuruth, thurug, wasail atau zawa-id, ketiganya

disebut wasail. Oleh karena itu untuk ketiganya berlaku kaideh: Bfh/ikEts

Hanya saja, syuruth itu sebenarnya wajib dengard a | 1 | syar 0i
wajibnya wudhu bagi orang yang ingin menunaikan shalat adalah
didasarkand al i | syar 0i , ti (HydashbghtaiaisiOek an k a

karena itu ungkapan yang dianggap lebih teliti adalah: »b:l:ﬁlﬂ'ﬁﬁlﬁ Bfhicets
FB0) maka wasa// itu diberi hukum berdasarkan sarana adalah berdasarkan

umumnya. Artinya kaidah ini hanya berlaku untuk menetapkan hukum bagi

thurug dan mutammimaat, tidak untuk syuruth, karena syuruth berdasarkan

dal il syaroi , semi sal wudhu I tu wajib
seterusnya yang penetapannya bukan dergn kaidah melainkan dengan

nash. Oleh karena itu sebagian ulama fikih memberkan tambahan p30 yang

artinya ada wasa// yang tidak mendapatkan hukum karena kaidah ini,
melainkan karena adanya dalil khusus, yaitusyuruth.
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BAIT KE25 DAN 26
r- WA led3? H'L{"i' ‘ W/HAAAAAAAAAAAA

N dB? " ' hm DAAAAAN pgg

25. Kesalahan yang tidak disengaja, dipaksa, dan lupa, digugurkan
dosanya oleh sesembahan kita Aahman (dzat yang maha

pengayang),
26. Akan tetapi jika halhal tersebut menyelabkan tejadinya

kerusakan, adakewajiban untuk mengganti. Namun tidak adaaba
karenanya

Ini adalah di antara kesempurnaan, kedermawanan Allah,
kemurahan dan kasih sayang Allah kepadadambahamba Nya.
Tatkala Allah membebani hambaambaNya dengan berbagai
perintah agar mereka laksanakan, dan larangan agar mereka jauhi.
Jika muncul dari manusia kesalahan berkaitan dengan hal yang
diperintahkan, atau menerjang hal yang dilarang dan itu dikarenakan
lupa, atau salahtidak sengaja atau karena dipaksamaka Allah
madkan. Hal ini berdasarkan sabdsabi

ety Byl e e A G,
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3 Dmaafkan untuk umatku dosa karena kesalahan tidak
sengaja, dosa karena lupa dan dosa yang dilakukan karena
di p a k sRabnu Majdah [2035] Ibnu Hibban [7619]) >3

Ibnu Rajab rahimahullah dalam & ar ah Arbafin
menyebutkan dan membawakan dalilalil yang menunjukkan akan
dihilangkannya dosa dari orang yang tidak sengaja dan orang yang

| upa, bel i aw®wnuru eenllapdt ayang Ilebih kugd -
wal | ah bahwakaaya orang yang lupa, salah dandldsengaja
itu dimaafkand al am artian di hil angkan do:

dosa adeh dampak dari maksud dan niat.edangkan orang yang
lupa dan salahidak sengaja tidak memilikimaksud, makaitlak ada
dosa untukduahal tersebut m

Adapun hilangnya hukum, tidak dimaksudkan olelalil- dalil di
atas. Sementargerkait dampak hukum, untuk menetapkan adanya

53 Ucapan Nabi : odi maaf kan wuntuk wumatkud meil
tersebut tidak berlaku bagi umat terdahulu. Umat terdahulu jika melakukan
dosa karena tidak sengajatetap dikenakan dosa. Di umat terdahulu jika
melakukan kesalahan karena lupa tetap terhitung sebagai dosa. Orang
terdahulu jika melakukan kekafiran karena terpaksatetap dihukumi kafir.
Oleh karena itu, terkait hadits tentang seseorang yang dipaksa untuk
menyembelih meskipun hanya seekor lalat, sekalipun ia berada dalam
kondisi dipaksa, orang ini tetap masuk neraka.Hal ini karena syariat umat
terdahulu meski dalam kondisi dipaksa tetap tidak dimaafkan. Lain halnya
dengan kemudahan yang Allah berikan untuk umat ini. Orang yang
mengucapkan lekafiran sekalipun, jika dalam kondisi dipaksadimaafkan.
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hukum ini dan itu ataukah tidak adahukum diperlukan dalil yang
lain®*.

Pengertian salah tak sengaja, ya&il seseorang bersengaja
melakukan perbuatannya, namun secara kebetulan hasil
perbuatannya berbeda dengan apa yang ia inginkan. Misalnya ada
orang yang bermaksud untuk membunuh orang kafir dalam suatu
peperaman, namun ternyata dengan tanpdisengaja yang terbunuh
malah seorang muslin.

Pengertian lupa ialah tahu tentang sesuatu namun lupa pada saat
akan melakukan perbuatan. Kedua hal intidak sengga dan lupaitu
dimaafkan.

Ibnu Rajab berkata] Pasal Kedua, tentang orang yang dipaksa,
ada dua macam:

Pertama, orang yang tidak mempunyai pilihan sama sekali. la
juga tidak mempunyai pilihan untuk menolak, semacam orang yang

5 Misalnya membunuh dengan tidak sengaja, apakah ada kewajiban untuk
membayar diyat? Hal ini butuh dalil spesifikyang lain. Atau orang yang lupa
kalau ia belum shdat, apakah perlu digadha? Hal ini butuh pada dalil yang
lain. Hadis di atas hanya menyeltkan tentang tidak adanya dosa. Adapun
dampak hukum, adanya tuntutan ini dan itu, menurut penulis tidak bisa kita
tetapkan dengan dalil ini dan tidak bisa kita tiadakan dengan dalil ini. Akan
tetapi kita tetapkan atau tiadakan dengan dalil yang lain.

% Misalnya dalam suatu peperangan,seorang muslim ingin memanahorang
kafir, namun ternyata yang terkena malah seorang muslim, kausseperti ini
ter masuk k h at hna Gorang [Dersebuth @dngaja melakukan
perbuatannya, namun yang ia maksudkan adalah orang kafir, akan tetapi
perbuatannya tadi terkena obyek yang tidak ia inginkan. Inilah yang
dinamakan ketidaksengajaan.
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digendong secara paksa dan dimasukkan ke tempat yangte&h
bersumpah untuk tidak memasukinya. Atau dia digendong ®ara

paksa dan ia tidak punya kuasa untuk menolak, lalu tubuhnya
diangkat dan ditimpakan ke tubuh orang lain hingga matilah orang

lain tersebut. Atau dibaringkan seorang perempuan, kemudian
perempuan itu dizinai (diperkosajanpa ada pilihan untuk menolak.

Tidak ada dosa baginya dengan sepakat ulanandidak berdampak
melanggar sumpah menurut jumhur ulam&. Namun diriwayatkan

oleh sebagian salaf, yaitu Ibranim ANa k h a f | akan adany
yang berbedd'.

Kedua, orang yang dipaksa dengan dipukuli atau yg lain,
sampali ia melakukan apgang diinginkan oleh si pemaksa. &buatan
orang yang dipaksa di sinitetap terkena taklif, karena masih
memungkinkan baginya untuk tidak melakukannya dan bersabar
untuk dipukuli, sehingga statusnya ia tetaplah mukhtar (mhs
memiliki hak pilih untuk melakukan atau tidak melakukan).
Perbuatan yang ia lakukartujuannya bukanlahsematamata untuk
perbuatan itu.Akan tetapi yang menjadi tujuan pokok perbuatan itu
dilakukan addah mencegah bahaya dari diri. éhingga orang yang

5% Qrang ini tidak dikatakan melakukan A/ntsun (melanggar sunpah) yang
berkonsekuensi wajib membayar kafarah. Bhkan menurut Ibnu Rajab
sumpahnya terselot tidak batal.

57 Menurut beliau, orang yang digendong lalu dimasukkan ke tempat yang
la telah bersumpah tidak akan memasukinya, orang tersebut tetap terkena
kewajiban kafarah meskipun ia dalam kondisi terpaksa. Namun pendapat ini
diselisihi oleh mayoritas para ulama dan yang rajih adalah pendapat jumhur
ulama.
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dipaksa dengan jenis pemaksaan yang kedua ini, ia adalah mukhtar
min wajhin (masih punya pilihan di satu sisi dan tidak punya pilhan
di sisi lain). Oleh karena itu ulama berselisih pendapat apakah orang
ini masih terkena hukum beban syariat ataukah tidak.

Meski begitu, ulama sepakat bila ia dipaksa untuk membunuh
orang yang terjaga darahnyaia tidak bolen membunuh orang itu.
Jka ia tetap membuntnnya, artinya ia membunuhnya dengan
pilihannya sendiri dan kemaunnya. Ini adalah kesepakatan ulama
yang teranggap kesepakatannyé

Kemudian Ibnu Rajab menyebutkan setah keterangan ini:
| Bmaksaan untuk mengucapkan suatu ucapan itu ndhafkan.
Tidaklah serang itu berdosa jika ia betubetul dipaksa. Adapun
pemaksaan untukmelakukan suatu perbuatanterdapat persksihan
para ulama tentangnyd®m Seki an p e rrahanbrmlahu b e |
tavala

58 Paksaan jenis kedua ini ulama berselisih pendapat, apakaherdampak
hukum ataukah tidak. Namun khusus untuk pembunuhan mereka sepakat
bahwa hal tersebut sama sekali tidak boleh. &hingga jika ia melakukannya
supaya iatidak dipukuli dan akhirnya ia tetap membunuh orang, ia terkena
gishash. Hal ini karena tidakldh nyawanya lebih berharga dari pada nyawa
sauda any a. Keti ka seseor ang dkaédalckanm, 0 Bu
yang saya buniamémbunuhldalamrrangka menyelamatkan
dirinya. la lakukan hal terebut dengan pilihannya. la tetap dikenakan
gishash dengan sepakat ulama. Meskipurpada asalnya ada perselisian,
apakah berdampak hukum ataukah tidak untuk pemaksaan jenis kedua ini.

5 Jadi pemaksaan jenis keduaada 2 macam; boleh jadi pemaksaan dalam
ucapan, dan boleh jadi dalam perbuatan. Untuk perbuatan secara umum
diperselisihnkan, namun  khusus untuk pembunuhan  disepakati
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Kesimpulannya, bahwasanya dosa itu hilang daiga orang itu
(orang yang lupa, dipaksa dan tidak sengaja), namkewajiban ganti
rugi, membayar ganti rugi itu tetap ada. Jikada menghabisi nyawa
orang atau merusak harta orang ifa meskipun tidak sengajatetap
terdapat kewajibandhaman(ganti rugi)®®. Dalam aturan Islam ganti
rugi merupakan dampakdari perbuatan, baik karena sengaja dengan
niat ataukah tanpa niat Adapun dosa, mlah yang merupakan
dampak dari maksud dan niét

e o N

ketidakbolehannya. Kesimpulannya, al-krah (pemaksaan) ada dua macam.
Pertama pe mak saan yang di sebut dengan mu |
menyebabkan orang yang dipaksa tidak memilik pilihan. /4rah jenis ini bisa
dipastikan orang yang dipaksa statusnya hanya sebagai alat. Inilah yang
tidak memilik dampak dosa dan dampak hukum. Keduaada /krah ghairu
mu /, dalath paksaan jenisini masih ada pilihan. Di tangan orang yang
dipaksaada keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan.

60 Penggantian rugi tersebut harus dengan mengganti dengan yangemisal.
Jka tidak ada yang semisal barulah diganti dengan nilaiuang yang sama.
Tidak boleh langsung dganti dengan uang. Adapun untuk nyawa,
kerugiannyadiganti dengan membayar diyat.

61 Jadi, dosa adalah dampak dari niat dan maksud, sementarahaman (ganti
rugi) adalah dampak dari pengrusakan, baiksengaja ataupun tidak sengaja,
tetap dikenai dhaman.
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BAIT KE27
YyB' AQC togcAe? wRAM Aoq eddd;

27. Di antara masalah hukum fik, jika ia hanya mengikut, hukumnya
boleh. Namun tidak boleh jika bersendirian, sehingga terjadi.

Yaitu bunyi kaidahnya: bstdB- U b B pp U2 (terdapat
sejumlah kasus yang boleh jika seHar sebagai tambahan, namun
tidak boleh jika disendirikan). Di antara hukumhukum fikih ada
beberapa hal yang hukumnyaerbeda antara kodisi bersendirian
dengan kondisibergabung deagan yang lain. Ada hukum khusus jika
bersendirian, dan memiliki hukum khususyang berbeda jika
bergabung dengan yang lain.

Di antaranya adalah: dalam jual beli tidak diperbolehkan
menjual sesuatu yang tidak diketahui, jika sesuatu tersebut menjadi
objek pokok transaksi. Namun diperbolehkan jika ia bergabung
dengan yang lain dan ketidaktahuannya (jahalah) itu dianggap
nilainya kecil. Misalnya seperti pondasi tebok yang tertutup tanah.
Bagian yangtersanbunyi dianggap mengikuti yang terlihat?.

62 Pondasi tembok yang tertutup tanah tentu tidak diketahui spesifikasinya.
Apakah semennya bagus, kerikilnya bagus, pasirnya bagus, dan seterusnya,
karena tidak terlihat. Jika yang dijual adalah pondasi yang tertutup tanah
tanpa temboknya, hukumnya tidak diperbolehkan, karena termasuk jual beli
majhul. Akan tetapi jika yang dibeli adalah keseluruhan rumah, hukumnya
tidak mengapa karena pondasi yang ada di bawah rumah tersebut adalah

64
Syarah Manzhumah Al-Qawa’id Al-Fighiyyah Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di




Demikian juga hagyaraat (serangga kecil) yangidak boleh
dimakan jika bersendirian. Namun makan hasyarat dasemacamnya
karena makan buah hukumnya boleh Demikian juga hukum
memakanlebah anakan di dalam madu.

Begitupun dengan talak, talak tidak sah dengan persaksian
segang perempuan. Akan tetapijika ada serang perempuan
memberikan persaksian bahwe menyusui secang perempuan dan
suaminya, secara otomatistatus pemikahan fasakh(batal), karena
mengikuti dampak dari diterimanya ucapan seorang perempuan
dalam persusan.

e o Nk

t a b gneemgikut) kepada yang menjadi pokok transaksi yaitu rumah dan
ditambah lagi ketidakjelasannya itu sifatnya remeh
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